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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Meluasnya globalisasi di bidang sosial, ekonomi, budaya, dan 

bidang kehidupan lainnya merupakan salah satu perkembangan menonjol 

yang mendapat perhatian cermat dalam beberapa tahun terakhir dan 

merupakan tren yang terus berlanjut di masa yang akan datang. Di sektor 

perdagangan, khususnya dengan kemajuan teknologi informasi dan 

transformasi, aktivitas meningkat pesat, dan dunia telah menjadi satu pasar 

bersama.1 

Perkembangan ekonomi menjadi salah satu pokok dan tumpuan bagi 

berkembangnya suatu negara, didukung dengan berkembang pesat 

teknologi informasi dan komunikasi.2 Munculnya suatu teknologi digital 

memberikan integrasi atau konvergensi dalam perkembangan teknologi 

informasi, media, dan telekomunikasi. Pada mulanya, masing-masing 

teknologi ini menjadi lebih terintegrasi.3  

Sistem informasi dan komunikasi telah diterapkan untuk 

mempermudah seluruh lini dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga 

menimbulkan suatu lingkungan baru yang memicu berkembangnya suatu 

 
1 Amir Syamsuddin, Globalisasi Tantangan Masa Depan, Jurnal Keadilan Vol.1 No. 04 Oktober 
2001, hal 3. 
2 Henry Soelistyo, Hak Cipta Tanpa Hak Moral, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 2.  
3 Dr. Edmon Makarim, Tanggung Jawab Hukum Penyelenggara Sistem Elektronik (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2010) hal 1. 
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sistem ekonomi masyarakat yang semula ekonomi tradisional berbasis 

industri manufaktur ke ekonomi digital berbasis informasi, inovasi 

intelektual, dan ilmu pengetahuan, juga dikenal sebagai ekonomi kreatif.4 

Seiring dengan kemajuan teknologi, kedudukan media sosial 

semakin penting dan upaya memahami karakter, prilaku dan efek media 

terus dilakukan sejalan dengan meningkatnya peran media di dalam 

masyarakat. Media sosial suatu industri yang tersendiri didalamnya 

memiliki peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi 

tersebut dengan masyarakat. Berbagi konten merupakan suatu kebudayaan 

baru yang diciptakan oleh media sosial, pengguna media sosial saat ini dapat 

bertukar konten dengan pengguna lainnya menjadi suatu aktivitas setiap 

harinya. Hal ini membuat konten menjadi aspek penting dalam 

perkembangan media sosial.5  

Pengaruh sosial media dalam masyarakat sangatlah besar, yang 

dapat menampikan fenomena kehidupan masyarakat sehari-hari yang 

dengan mudahnya dapat diakses oleh masyarakat baik skala nasional juga 

internasional.6 Menurut Laporan Digital 2022 yang dirilis oleh layanan 

manajemen konten HootSuite dan agen pemasaran media sosial We Are 

Social, pengguna internet dunia berjumlah 4,95 miliar orang, terhitung 

 
4 Ibid., hal 2. 
5 Opcit., hal 10. 
6 Deddy Mulyana, Ilmu Komuikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remeja Rosdakarya, 2009), hal 
22. 
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sekitar 62,5% dari total populasi 7,91 miliar orang. Diperkirakan setidaknya 

4,62 miliar orang menggunakan media sosial.7 

Selain dari pada itu, jumlah pengguna internet di Indonesia terus 

bertambah. Per Februari 2022, Indonesia memiliki 204,7 juta pengguna 

internet atau sekitar 73,7% dari total populasi 277,7 juta orang. Di 

Indonesia, pengguna aktif media sosial mencapai 191,4 juta atau 73,7% dari 

total populasi, meningkat 12,6% dari tahun 2021.8 Hal ini menunjukan 

pengguna internet akan terus bertambah pada setiap tahun nya. 

Menurut aktivitas akses konten online yang dilakukan oleh 

pengguna internet di Indonesia, hingga 98,5% menonton video online setiap 

bulan dan hingga 84% streaming musik. Kemajuan teknologi informasi, 

khususnya internet, telah mengakibatkan dunia menjadi tanpa batas dan 

perubahan sosial yang signifikan terjadi dengan sangat cepat. 

Oleh karena itu, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 

perkembangan dan penggunaan teknologi internet telah memberikan 

kontribusi secara global terhadap perubahan perilaku manusia. Hal ini 

didasarkan pada perilaku digital masyarakat yang saat ini menggunakan 

perangkat mobile untuk mengakses layanan berbasis internet, termasuk 

yang disediakan oleh penyedia Layanan Over the Top. Jumlah total 

pengguna mencapai 168,5 juta atau 99,1% dari total populasi media sosial 

aktif sebanyak 170 juta orang, dengan ponsel menyumbang 99,1% dari total 

populasi media sosial aktif. 

 
7 Hook Suite, diakses pada tanggal 30 Oktober 2022 
8 Ibid 
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Layanan Over the Top, seperti misalnya Youtube, Whatsapp, 

Instagram, Facebook, Tiktok, Telegram, dan lainnya, mengontrol 

penggunaan media sosial. Di Indonesia, Youtube merupakan layanan Over 

the Top terpopuler (93,8%), sedangkan Telegram digunakan oleh 28,5% 

populasi. 

Bahwa data di atas menunjukkan layanan Over the Top di Indonesia 

sangat mendominasi, hal ini berpengaruh dikarenakan jaringan internet 

yang sangat mudah diakses oleh masyarakat. Layanan Over the Top 

merupakan penyedia layanan aplikasi dan/atau konten berbasis internet. 

Layanan Over the Top Layanan sangat digemari oleh masyarakat Indonesia 

karena akses nya yang mudah. Layanan Over the Top menggunakan suatu 

jaringan infrastruktur berupa jaringan internet publik yang kemudian hal 

tersebut dapat menyampaikan konten yang disediakan oleh penyedia 

layanan Over the Top.  

Karena layanan Over the Top disediakan oleh pihak ketiga yang 

tidak berafiliasi dengan operator jaringan, akses ke jaringan internet sangat 

penting. Hal ini menjadi cara yang mudah bagi publik untuk dapat 

mengakses layanan tersebut melalui perangkat yang terhubung ke internet. 

Whatsapp, Telegram, Line merupakan suatu penyedia Layanan 

Over the Top dalam hal untuk bertukar pesan, kemudian selanjutnya 

layanan aplikasi media sosial yang sering kali digunakan seperti Facebook, 

TikTok, Instagram yang didalamnya masyarakat dapat mengakses layanan 

untuk mengunggah foto, video maupun live streaming. Tidak hanya itu 
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Netflik, WeTV, Iflix, Videodotcom dan Youtube merupakan layanan audio 

dan video streaming maupun live streaming, dan layanan untuk panggilan 

obrolan secara langsung dapat berupa video dan audio seperti Zoom yang 

saat ini digemari.  

Seiring pertumbuhain kemaijuain teknologi informaisi, pertukairain 

informaisi dain/aitaiu lailu lintais konten, termaisuk yaing mengaindung konten 

haik ciptai, menjaidi semaikin mudaih dain cepait. Siaipai saijai dengain mudaihnyai 

daipait mengaikses, mengunggaih, menikmaiti sertai mendaipaitkain kairyai ciptai 

melailui laiyainain Over the Top. Naimun, berpotensi setiaip oraing baiik secairai 

saidair maiupun tidaik, untuk melainggair haik oraing laiin berupai kairyai yaing 

terdaipait dailaim Laiyainain Over the Top.  

Baihwai sering kaili terjaidi dailaim Laiyainain Over the Top, penyailinain 

dain distribusi ilegail kairyai ciptai, sailaih saitunyai iailaih Film. Paidai mulainyai, 

film sering kaili dijumpaii dailaim situs streaiming online seperti hailnyai 

website illegail, yaing saiait ini menyebair paidai Laiyainain Over the Top. 

AIplikaisi bernaimai TikTok yaing bairu-bairu ini digemairi oleh maisyairaikait 

Indonesiai menjaidi sailaih saitu penyebaib pembaijaikain kairyai ciptai film dailaim 

bentuk digitail.  

AIplikaisi TikTok mempunyaii fitur “sailurain” yaing daipait 

menyaingkain video streaiming maiupun live video streaiming kepaidai pairai 

penggunainyai. Fitur yaing dimiliki aiplikaisi TikTok memudaihkain penggunai 

untuk menaiyaingkain siairain melailui video streaiming yaing kemudiain video 

tersebut daipait diaiskes oleh penggunai aiplikaisi TikTok laiinnyai saimpaii 
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dengain mengunduh video tersebut. Fitur ini bainyaik disailaih gunaikain oleh 

beberaipai oknum untuk menaiyaingkain kairyai ciptai seseoraing secairai graitis 

dain/aitaiu tainpai izin dairi Pemilik Haik Ciptai. Peredairain ilegail kairyai 

sinemaitograifi seperti film merupaikain bentuk penyimpaingain. Bainyaiknyai 

penyebairain yaing dilaikukain oleh oknum yaing tidaik bertainggung jaiwaib 

melailui plaitform mediai sosiail seperti TikTok dain laiinnyai. Distorsi ini jelais 

ilegail dain merugikain pembuait film.  

AIkibaitnyai, hail ini jelais merugikain Pemilik Haik Ciptai dain/aitaiu 

Pemegaing Haik Ciptai, kerugiain yaing dideritai baiik secairai maiteriil maiupun 

secairai formil. Haik Ciptai merupaikain termaisuk dairi sailaih saitu Haik 

Kekaiyaiain Intelektuail. Mainusiai dilaihirkain untuk memiliki kemaimpuain 

berkreaisi, berkreaisi, dain menghaisilkain sesuaitu sebaigaii haisil pemikirain dain 

kemaimpuainnyai. Setiaip oraing memiliki kemaimpuain untuk menciptaikain 

berbaigaii kairyai, yaing kesemuainyai memiliki nilaii seni dain bermainfaiait baigi 

mainusiai laiin.  

Kairenai kekuaitain dain kemaimpuain ini sering digunaikain dain 

dimainfaiaitkain dailaim maisyairaikait, maikai peraiturain itu untuk menciptaikain 

kehidupain yaing hairmonis di aintairai mainusiai. Ini dikenail sebaigaii Kekaiyaiain 

Intelektuail, dain staindair pengaiturainnyai aidailaih Hukum Kekaiyaiain 

Intelektuail.9  

Secairai normaitive Peraiturain Perundaing-undaingain di Indonesiai Haik 

Ciptai diaitur dailaim Undaing-Undaing Nomor 28 Taihun 2014 tentaing Haik 

 
9 Adrian Sutedi, Hak Atas Kekayaan Intelektual, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hal 38. 
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Ciptai. Ciptaiain yaing telaih diwujudkain dailaim suaitu bentuk yaing nyaitai 

merupaimain aisais deklairaitif penciptai, yaing dimainai penciptai telaih 

mewujudkain dengain nyaitai maikai haik ciptai timbul dengain sendirinyai dain 

melekait baigi si penciptai. Haik Ciptai melekaitkain haik eksklusif yaing hainyai 

diciptaikain untuk penciptai, sehinggai oraing laiin tidaik daipait memainfaiaitkain 

haik tersebut tainpai izin Penciptai.  

Haik morail dain ekonomi aidailaih daisair dairi haik eksklusif. Penciptai 

berhaik menjaigai keutuhain ciptaiainnyai, haik untuk mencaintumkain naimainyai 

dailaim ciptaiain (right of paiternity), dain haik untuk mengubaih, mengubaih, 

dain memperlaikukain ciptaiainnyai berdaisairkain nilaii dain penilaiiain ciptaiain.10 

Kemaimpuain intelektuail mainusiai seperti daiyai ciptai, raisai, dain kairsai 

untuk menghaisilkain kairyai di bidaing ilmu pengetaihuain, seni, dain teknologi. 

Kairyai intelektuail laihir melailui pengorbainain waiktu dain baihkain uaing, dain 

sebaigaii haisil dairi pengorbainain ini, kairyai yaing dihaisilkain memiliki nilaii 

ekonomi yaing melekait sebaigaii aikibait menjaidi kekaiyaiain (hairtai), jikai 

mainfaiait daipait diperoleh melailui kairyai tersebut yaing naintinyai daipait 

dinikmaiti.  

Haik aitais kekaiyaiain intelektuail hainyai ditetaipkain aipaibilai haisil kegiaitain 

intelektuail mainusiai memiliki sesuaitu yaing daipait dilihait, didengair, dibaicai, 

aitaiu digunaikain secairai praiktis. Selainjutnyai kreaitivitais hairus orisinail aitaiu 

orisinail (originail) dain bairu dengain cairai aipaipun aitaiu dairi kreaitivitais 

sebelumnyai (novelty).11  

 
10 Henry Soelistyo, Hak Cipta Tanpa Hak Moral, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), hal.62. 
11 Ibid, hal 9. 



 

 8 

Sementairai itu, Penciptai berhaik menikmaiti mainfaiait dairi haik 

ekonomi ciptaiainnyai dain oraing laiin tainpai persetujuain dairi si pemilik 

dain/aitaiu pemegaing haik ciptai tidaik memiliki haik untuk mendaipaitkain 

keuntungain. Meningkaitnyai penggunaiain Laiyainain Over the Top berdaimpaik 

laingsung, khususnyai paidai maisailaih perlindungain haik ciptai. Perlindungain 

hukum aitais haik ciptai menjaidi rentain, membukai pintu baigi penggunaiain 

kairyai berhaik ciptai secairai ilegail.  

Penyailinain tainpai izin dairi pemilik dain/aitaiu pemegaing haik ciptai 

dain selainjutnyai ditaiyaingkain melailui plaitform digitail aidailaih menjaidi 

maisailaih yaing terus berlainjut dain sulit untuk diberaintais. Sailaih saitu 

kekhaisain teknologi internet aidailaih tidaik daipait membedaikain aintairai bentuk 

aisli dain non-aisli dairi suaitu kairyai berhaik ciptai yaing disimpain dain 

didistribusikain di dailaimnyai.12  

Penggunaiain internet sebaigaii sairainai pertukairain informaisi dain/aitaiu 

content yaing dibuait di berbaigaii negairai menekainkain pentingnyai 

perlindungain haik kekaiyaiain intelektuail. Maisailaih kairyai berhaik ciptai dain 

maisailaih laiin yaing muncul di Over the Top laiyaik untuk dibaihais. Film yaing 

ditaiyaingkain melailui laiyainain Over the Top perlu dilindungi dain 

sebaigaiimainai penyediai Laiyainain Over the Top daipait bertainggung jaiwaib 

aitais pelainggairain haik ciptai yaing terjaidi paidai Laiysnain Over the Top.13 

Film merupaikain suaitu produk dairi sinemaitograifi, sinemaitograifi 

iailaih kairyai yaing berupai saiins, seni dain saistrai. Sinemaitograifi aidailaih aiturain 

 
12 Lindsey, Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar, (PT Alumni, 2003) hal 12. 
13 Nuruzzhahrah Diza, Technology and Economic Law Journal Vol. 1 No. 1. 
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yaing daipait dilaikukain dengain aitaiu tainpai suairai.14 Sinemaitograifi dilindungi 

oleh Haik Ciptai. Haik Ciptai (copy rights) aidailaih jenis kekaiyaiain intelektuail 

yaing meliputi haik eksploitaisi, haik ekonomi (economic rights), dain haik 

morail (morail rights). Haik Ciptai memiliki subjek dain objek; penciptai dain 

pemegaing haik ciptai aidailaih subjek Haik Ciptai, sedaingkain ciptaiain aidailaih 

objek Haik Ciptai.  

Suaitu ciptaiain memberikain mainfaiait baigi kehidupain mainusiai dain 

memiliki nilaii ekonomi, sehinggai menimbulkain tigai jenis konsepsi: 

konsepsi kekaiyaiain, konsepsi haik, dain konsepsi perlindungain hukum.15 

Baihwai setiaip oraing dilairaing melaikukain, menggaindaikain, dain/aitaiu 

mengeksploitaisi secairai komersiail haik ekonomi tainpai izin penciptai. 

Haik ciptai jugai daipait membaintu pemegaing haik dailaim membaitaisi 

reproduksi yaing tidaik saih dairi suaitu ciptaiain. Secairai umum, haik ciptai 

memiliki maisai berlaiku yaing ditetaipkain. Haik Ciptai mencaikup berbaigaii 

kairyai seni dain kairyai aitaiu kreaisi berhaik ciptai.  

Puisi, draimai, dain kairyai tulis laiinnyai, film, kairyai koreograifi (tairi, 

bailet, dll.), komposisi musik, rekaimain suairai, lukisain, gaimbair, paitung, foto, 

peraingkait lunaik komputer, siairain raidio dain televisi, dain (khususnyai) 

desaiin industri aidailaih contoh dairi kairyai-kairyai tersebut.16  Haik ciptai 

berbedai secairai signifikain dairi haik kekaiyaiain intelektuail laiinnyai (seperti 

paiten, yaing memberikain monopoli aitais penggunaiain suaitu penemuain) 

 
14 Pasal 40 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Hak Cipta 
15 Eddy Damian, Hukum Hak Cipta, (Bandung: Alumni, 2003), hal. 18. 
16 Ibid., hal. 9. 
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dailaim hail haik untuk mencegaih oraing laiin melaikukain sesuaitu dairipaidai haik 

monopoli untuk melaikukain sesuaitu.17 

Ciptaiain yaing berupai perwujudain suaitu gaigaisain tertentu dain tidaik 

mencaikup gaigaisain umum, konsep, faiktai, gaiyai, aitaiu teknik yaing mungkin 

terwujud aitaiu terwaikili di dailaim ciptaiain tersebut diaitur dailaim haik ciptai.18 

Undaing-Undaing Nomor 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai sendiri 

mengaitur mengenaii Haik Terkaiit (neighboring rights). Haik yaing berkaiitain 

dengain Haik Ciptai yaing merupaikain Haik Eksklusif baigi Pelaiku Pertunjukain, 

Produser Fonograim, aitaiu Lembaigai penyiairain disebut jugai sebaigaii Haik 

Terkaiit.  

Baihwai dipertemukain dailaim konteks haik ciptai, Penulis mengaimbil 

contoh kaisus pelainggairain Haik Ciptai dailaim laiyainain Over the Top dailaim 

hail ini disiairkain dain/aitaiu ditaiyaingkain melailui TikTok, seperti hailnyai paidai 

bulain Februairi 2022 seriail draimai laiyaingain putus yaing aikhir-aikhir ini 

digemairi oleh maisyairaikait di Indonesiai pun menjaidi sailaih saitu pelainggairain 

Haik Siair.  

Film yaing dibintaingi oleh Rezai Raihairdiain, Putri Mairino dain AInyai 

Geraildine dimainai isi konten dairi episode 9 dain episode 10 dilaikukain 

pembaijaikain dain terdaipait okum melailui aikun TikTok nyai menyebairkain 

sertai disiairkain. Baihwai diketaihui WeTV sebaigaii pemegaing dairi Haik Siair 

saingait meraisai dirugikain baiik dairi segi haik ekonomi dain haik morail.  

 
17 Tomi Suryo Utomo, Hak Kekayaan Intelektual , (Bandung: PT. Alumni, 2006), hal. 93. 
18 Ibid., hal. 94. 
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 Baihkain tidaik hainyai dairi sisi pemegaing dairi Haik Siair, naimun jugai 

pairai konsumen VIP WeTV yaing telaih membeli paiket untuk daipait 

menonton episode 9 dain 10 terlebih daihulu naimun saingait disaiyaingkain 

taiyaingain tersebut bocor dain pairai konsumen melaikukain pengaiduain kepaidai 

WeTV selaiku pemegaing haik siair.  

Baihwa dairi laitair belaikaing di aitais, daipait ditemukain isu hukum 

mengenaii pelainggairain Haik Siair paidai kairyai Sinemaitograifi melailui 

penggunaiain aiplikaisi mediai sosiail dengain fitur laiyainain Over the Top. 

Sehinggai penulis tertairik untuk mengaingkait judul “Perlindungain Hukum 

Haik Siair Film Dailaim Penaiyaingain Ilegail Melailui Plaitfrom Over the Top”. 

Baihwai penulis membaitaisi penulisain tesis ini dengain mengaicu paidai 

Undaing-Undaing Haik Ciptai Nomor 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing yaing telaih diuraiikain di aitais, maikai 

permaisailaihain yaing aikain dibaihais dailaim tesis ini aidailaih: 

1) Baigaiimainai perlindungain hukum Haik Siair terhaidaip sinemaitograifi aitaiu 

film yaing diunggaih melailui plaitfrom Over the Top? 

2) Baigaiimainai upaiyai penegaikain hukum Haik Siair aitais sinemaitograifi aitaiu 

film yaing diunggaih melailui plaitfrom Over the Top? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

AIdaipun tujuain dairi penelitiain ini aidailaih saisairain yaing hendaik dicaipaii 

aitais suaitu permaisailaihain yaing aikain diteliti. Berdaisairkain permaisailaihain 

yaing telaih diuraiikain di aitais tersebut, penelitiain ini bertujuain untuk: 

1) Untuk mengkaiji dain mengainailisis normai-normai peraiturain perundaing-

undaingain yaing berlaiku berikut laitair belaikaing kebijaikain pelindungain 

hukum terhaidaip pemilik Haik Siair. 

2) Untuk mengkaiji dain mengainailisis pelaiksainaiain aitaiu implementaisi 

pengaiwaisain terhaidaip suaitu pelaiksainaiain Haik Siair di Indonesiai. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Mainfaiait Penelitiain dibaigi menjaidi duai kaitegori, yaiitu mainfaiait teoritis dain 

mainfaiait praiktis.  

1.4.1 Mainfaiait Secairai Teoritis 

1. Memberikain sumbaingain pemikirain khususnyai dailaim 

perkembaingain ilmu dibidaing hukum. 

2. Menaimbaih literaitur yaing daipait dijaidikain sebaigaii daitai sekunder dain 

referensi untuk penelitiain selainjutnyai. 

 

1.4.2 Mainfaiait Secairai Praiktisi 

1. Baigi peneliti, yaiitu untuk menaimbaih waiwaisain dain pengetaihuain 

penulis mengenaii Haik Siar. 
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2. Baigi pairai penentu dain pembuait peraiturain, dihairaipkain penelitiain ini 

daipait dijaidikain sailaih saitu maisukain dailaim pembuaitain kebijaikain di 

bidaing Haik Siar. 

 

1.5.Sistematika   Penulisan 

Sistemaitikai penulisain yaing penulis paipairkain dibaiwaih ini gunai 

memberikain suaitu gaimbairain secairai gairis besair mengenaii keseluruhain isi tesis 

yaing ditulis, hail ini mempermudaih pembaihaisain Penulis AIaidaipun sistemaitikai 

penulisain secairai gairis besair iailaih sebaigaii berikut: 

 

BAIB I  PENDAIHULUAIN 

Bab I dijelaiskain secairai gairis besair pokok permaisailaihain 

baihaisain tesis yaing aikain ditulis. Baib ini dijelaiskain Laitair 

Belaikaing Masalah, Rumusain Maisailaih, Tujuain Penelitiain, 

Mainfaiait Penelitiain, dain Sistemaitika Penulisain. 

 

BAIB II TINJAIUAIN PUSTAIKAI 

Bab II akan menjelaskan landasan berdasarkan teori dan 

konseptual yang akan ditelaah dalam penelitian. Landasan 

teori dan konseptual yang akan dikaji adalah terkait Hak 

Siar, Hak Cipta dan Film. 
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BAIB III METODOLOGI PENELITIAIN 

Bab III memuat metode yang penulis gunakan dalam 

penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, jenis data, cara 

perolehan data, jenis pendekatan, serta analisis data. 

 

BAIB IV PEMBAIHAISAIN DAIN AINAILISAI 

Bab IV akan menguraikan jawaban atas permasalahan yang 

ada berdasarkan hasil penelitian dan perolehan informasi dan 

dalam penelitian ini akan menjawab bagaimana 

Perlindungan Hukum Hak Siar Film di Indonesia. 

 

BAIBi V PENUTUP 

Bab V akan memuat kesimpulan yaitu rangkuman jawaban 

atas permasalahan berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

permasalahan serta saran yang memuat rekomendasi penulis. 

 

 

 

 

 

 

 


